
 

 

 

 

 

 

BIOSINTESA - VOL. 1 NO. 2 (2024)   Attribution-NonCommercial 4.0 International. Some rights reserved 

Analisis Tingkat Literasi Teknologi Pada Peserta Didik Kelas XI di MAN 2 Kota 

Tasikmalaya 

Mulia Nissa 1, Samuel Agus Triyanto 2* 

1,2 Universitas Siliwangi, Jalan Siliwangi No, 24, Kota Tasikmalaya, Indonesia.  

 

INFORMASI ARTIKEL  A B S T R A C T  

Received: October 04, 2024 

Reviewed: November 07, 2024 

Available: December 31, 2024 

 

CORRESPONDING AUTHOR 

E-mail: samuel.agus@unsil.ac.id   

 

 

 

 

 

 

 

 

DOI:  

The rapid development of technology in the digital era significantly impacts various 

aspects of life, including education. Technology literacy is a crucial skill for students 

to face global challenges. This study aims to analyze the technology literacy level of 

11th-grade students at MAN 2 Kota Tasikmalaya. A quantitative descriptive method 

was employed, with data collected through a Likert-scale questionnaire. The research 

subjects consisted of 33 students from class XI 4, selected using purposive sampling. 

Data were analyzed using descriptive statistics. The results indicated that students' 

technology literacy was categorized as low (2.38), with the process and context 

indicators categorized as high, while the content and attitude indicators were 

categorized as low. In conclusion, although students performed well in process and 

context aspects, content and attitude aspects require more attention. Efforts to 

improve technology literacy should focus on strengthening content understanding and 

fostering positive attitudes toward technology through innovative learning strategies. 
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 A B S T R A K  

 
Perkembangan teknologi yang pesat di era digital membawa dampak signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Literasi teknologi menjadi 

keterampilan yang sangat penting bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan 

global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi teknologi siswa 

kelas XI di MAN 2 Kota Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa angket skala Likert. Subjek 

penelitian adalah 33 siswa kelas XI 4 yang dipilih secara purposive sampling. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

literasi teknologi peserta didik berada pada kategori rendah (2,38), dengan indikator 

proses dan konteks berada pada kategori tinggi, sedangkan indikator konten dan sikap 

berada pada kategori rendah. Kesimpulannya, meskipun peserta didik memiliki 

kemampuan cukup baik dalam aspek proses dan konteks, aspek konten dan sikap 

memerlukan perhatian lebih. Upaya peningkatan literasi teknologi perlu difokuskan 

pada penguatan pemahaman konten dan pengembangan sikap positif terhadap 

teknologi melalui strategi pembelajaran yang inovatif. 

KATA KUNCI: 
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi di era digital saat ini telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk pendidikan, ekonomi, dan sosial. Teknologi kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-

hari, mengubah cara manusia belajar, bekerja, dan berkomunikasi [1]. Kedepannya, keterlibatan teknologi dalam 

kehidupan manusia, termasuk di Indonesia, akan terus meningkat dengan munculnya inovasi-inovasi seperti kecerdasan 

buatan (AI) dan Internet of Things (IoT). Oleh karena itu, literasi teknologi menjadi keterampilan yang sangat penting, 

khususnya bagi peserta didik, agar mereka dapat memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut secara optimal. [2]  
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Literasi teknologi merupakan kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan mengevaluasi teknologi 

untuk mendukung berbagai aktivitas, termasuk pembelajaran. Literasi teknologi tidak hanya mencakup keterampilan teknis 

dalam mengoperasikan perangkat, tetapi juga kemampuan untuk mengakses, menganalisis, dan menggunakan informasi 

digital secara kritis. Peserta didik yang memiliki literasi teknologi yang baik dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajarannya, melakukan penelitian yang lebih mendalam, dan berkolaborasi secara produktif dengan berbagai pihak 

[3]. Konsep literasi teknologi yang diungkapkan dalam [4]mencakup pemahaman tentang perangkat keras, perangkat lunak, 

dan etika dalam penggunaan teknologi. Literasi teknologi tidak hanya   mencakup keterampilan teknis dalam 

mengoperasikan perangkat, tetapi juga kemampuan untuk mengakses, menganalisis, dan menggunakan informasi digital 

secara kritis. Peserta didik yang memiliki literasi teknologi yang baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajarannya, 

melakukan penelitian yang lebih mendalam, dan berkolaborasi secara produktif. Literasi teknologi berperan penting dalam 

mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia kerja dan tuntutan sosial yang berbasis teknologi [5] Literasi teknologi 

merupakan pendekatan literasi yang menitik beratkan pada pengajaran cara menggunakan teknologi untuk meningkatkan 

kemampuan literasi [6]. 

Permasalahan utama yang muncul adalah kesenjangan literasi teknologi di kalangan peserta didik di Indonesia. 

Akses terhadap teknologi yang bervariasi, dipengaruhi oleh letak geografis dan kualitas infrastruktur, menjadi faktor 

penting. Peserta didik di wilayah perkotaan memiliki akses yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik di wilayah 

terpencil, yang mengakibatkan menurunnya literasi teknologi [5] Selain itu, kompetensi guru dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri. Tanpa pelatihan yang memadai, guru dapat mengalami 

kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan peserta 

didik tidak memperoleh pengalaman belajar yang optimal dalam menggunakan teknologi. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan profesi merupakan langkah penting dalam mendukung peningkatan 

literasi teknologi siswa.[7] 

Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengeksplorasi dalam literasi teknologi. Banyak penelitian 

yang menemukan bahwa literasi teknologi tidak hanya mencakup keterampilan penggunaan alat, tetapi juga mencakup 

keterampilan berpikir kritis dan pengambilan keputusan berbasis teknologi. Peningkatan literasi teknologi dapat 

dilakukan melalui integrasi teknologi ke dalam kurikulum dan pengembangan program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan teknologi saat ini [8] 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat literasi teknologi pada peserta didik kelas XI di MAN 2 Kota 

Tasikmalaya. Menghadapi tantangan global di masa mendatang, urgensi peningkatan literasi teknologi semakin tampak 

jelas. Literasi teknologi yang baik akan membantu peserta didik lebih siap menghadapi dunia kerja yang semakin 

memanfaatkan teknologi digital, serta mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah 

di berbagai aspek kehidupan [9]. Oleh karena itu, pengembangan literasi teknologi harus menjadi prioritas dalam 

pendidikan, agar peserta didik dapat berperan aktif di era digital yang terus berkembang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis tingkat literasi teknologi peserta didik di 

kelas XI MAN 2 Kota Tasikmalaya. Subjek penelitian terdiri dari seluruh kelas XI 4 dengan jumlah 33 peserta didik 

dengan menggunakan teknik purposive sampling [10]. Pemilihan kelas XI 4 sebagai subjek penelitian didasarkan 

keaktifan dan rekomendasi dari guru biolog. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di 

MAN 2 Kota Tasikmalaya. 

Dalam teknik analisis data yang telah didapatkan berbantu menggunakan aplikasi excel untuk memudahkan analisis. 

Diolah dengan menentukan presentase keterpenuhan masing masing indikator serta dikategorikan tingkat literasi 

teknologi berdasrkan tabel 1. Setelah itu data yang didapatkan kemudian dianalisis statistik deskriptif.  

𝑥̅ =
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

𝑥̅ : mean yang akan dicari 

∑𝑥 : jumlah nilai yang ada 

𝑛 : banyaknya frekuensi yang ada 
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Tabel 1. Skala Penilaian 

Skor Kategori 

1,25 - 4,0 Sangat Tinggi 

2,50 - 3,24 Tinggi 

1,75 - 2,40 Rendah 

1,00 - 1,74 Sangat Rendah 

Sumber: [11] 

Penelitian ini menggunakan non tes kuisoner dengan menggunakana angket yang menggunakan skala likert, terdiri 

dari 15 pernyataan yang mencakup indikator literasi teknologi. Instrumen penelitian diuji validitas yang dilakukan oleh 

ahli atau uji validitas expert judgement [10]. Berikut adalah tabel indikator literasi teknologi menurut clay dan brian. 

Tabel 2. Indikator dan Sub Indikator Literasi Teknologi 

No Indikator Deskripsi 

1. Konten Mengukur kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan teknologi baru 

dalam pembelajaran, termasuk memahami penggunaan teknologi dalam 

kolaborasi, serta kendala yang dialami dalam memanfaatkan teknologi 

untuk memahami materi. 

2. Proses Menilai kepercayaan diri dalam kolaborasi berbasis teknologi, 

keterampilan pemecahan masalah terkait teknologi, dan seberapa besar 

teknologi memfasilitasi pemahaman. Frekuensi penggunaan teknologi juga 

menunjukkan komitmen siswa untuk belajar. 

3. Konteks Mengukur persepsi peserta didik tentang produktivitas dan kreativitas saat 

menggunakan teknologi dalam tugas, baik sebagai sumber inspirasi atau, 

sebaliknya, sebagai penghalang. 

4. Sikap Mengukur kemampuan peserta didik untuk mencari informasi melalui 

teknologi, persepsi dampaknya terhadap pemahaman dan kreativitas, dan 

kesiapan untuk mengikuti perkembangan teknologi dalam mendukung 

pembelajaran. 

Sumber: clay dan brian 

Dalam angket ini pernyataan dinilai dengan skala tercantum pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Skor Skala Likert 

Keterangan 
Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

SS: Sangat Setuju 4 1 

S: Setuju 3 2 

TS: Tidak Setuju 2 3 

STS: Sangat Tidak Setuju 1 4 

Sumber: [12] 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap indikator literasi teknologi peserta didik diperoleh rata rata nilai pada setap indikaor 

disajikan pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hasil Perhitungan Literasi Teknologi Peserta Didik 

Berikut hasil perhitungan pada excel mengenai tingkat literasi teknologi di kelas XI MAN 2 Kota Tasikmalaya 

dijasikan pada tabel 4 

Tabel 4. Nilai Rata-rata Literasi Teknologi 

Indikator Rata-rata Kategori 

Proses 2.52 Tinggi 

Konteks 2.55 Tinggi 

Konten 2.36 Rendah 

Sikap 2.07 Rendah 

Rata-rata Keseluruhan 2.38 Rendah 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata-rata pada masing- masing indikator literasi teknologi adalah sebagai 

berikut: indikator konten memperoleh nilai rata-rata 2,07 yang termasuk dalam kategori Rendah, indikator proses 

memperoleh nilai rata-rata 2,52 yang termasuk dalam kategori Tinggi, indikator konteks diperoleh rata-rata 2,55 yang 

juga termasuk dalam kategori Tinggi,  dan indikator sikap memperoleh rata-rata 2,36 yang berada pada kategori rendah. 

Secara keseluruhan, rata-rata literasi teknologi siswa adalah 2,38, yang berdasarkan Tabel 1 mengenai kriteria persentase 

hasil literasi teknologi, menunjukkan bahwa literasi teknologi siswa kelas XI di MAN 2 Kota Tasikmalaya berada dalam 

kategori Rendah. 

Hasil penelitian adanya variasi dalam kemampuan literasi teknologi peserta didik XI 4 di MAN 2 Kota 

Tasikmalaya berada dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 2,38 penilaian ini dibagi menjadi empat indikator yaitu 

konten, proses, konteks dan sikap dengan hasil analisis sebagai berikut. 

Pada indikator konten, peserta didik memperoleh skor rata-rata 2,07 yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil 

ini menunjukkan bahwa peserta didik masih memiliki keterbatasan dalam memahami dan mengakses konten teknologi 

yang relevan dan berkualitas. Padahal, di era saat ini, kemampuan mengevaluasi dan memilih konten yang tepat sangatlah 

penting. Prensky (2001) menyatakan bahwa peserta didik perlu dibekali dengan keterampilan navigasi informasi 

sedangkan menurut [13] menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan untuk mengembangkan literasi teknologi 

yang memadai agar peserta didik dapat mengakses dan menganalisis konten secara efektif. 

Pada indikator proses, peserta didik menunjukkan kemampuan yang lebih baik, dengan skor rata-rata 2,52 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik cukup baik dalam memanfaatkan teknologi untuk 

menyelesaikan tugas dan mengolah informasi. Keterampilan ini mencerminkan kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan teknologi secara praktis[14], keterampilan proses sangat penting dalam pembelajaran berbasis teknologi, 

terutama untuk mendukung adaptasi terhadap perangkat digital yang terus berkembang. 

Pada indikator konteks, skor rata-rata yang diperoleh sebesar 2,55 yang juga termasuk dalam kategori tinggi. 

Peserta didik menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami dan menerapkan teknologi sesuai dengan konteks 

sosial dan budayanya. Pemahaman kontekstual ini memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya efektif tetapi 

juga relevan dengan kebutuhan. [15] menyatakan bahwa integrasi teknologi kontekstual dapat meningkatkan pengalaman 

belajar peserta didik dan memfasilitasi penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pemahaman kontekstual tersebut. 

Pada indikator sikap, peserta didik memperoleh skor rata-rata sebesar 2,36 yang termasuk dalam kategori rendah. 

Hasil ini mencerminkan kurangnya motivasi atau minat peserta didik dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Sikap positif terhadap teknologi sangat penting untuk mendorong penggunaan perangkat digital secara aktif dan kreatif. 

[16] menegaskan bahwa sikap peserta didik terhadap teknologi dapat memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan 

perangkat tersebut dan dampaknya terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, pendidik perlu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap pemanfaatan teknologi, sehingga peserta 

didik dapat lebih termotivasi untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan teknologi secara optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, literasi teknologi peserta didik kelas XI di MAN 2 Kota Tasikmalaya berada dalam 

kategori rendah dengan nilai rata-rata 2,38. Literasi teknologi diukur melalui empat indikator yaitu konten, proses, 

konteks, dan sikap. Secara keseluruhan, meskipun aspek proses dan konteks menunjukkan hasil yang baik, aspek konten 

dan sikap memerlukan perhatian lebih. Upaya peningkatan literasi teknologi harus difokuskan pada penguatan 

pemahaman konten dan pengembangan sikap positif terhadap teknologi melalui strategi pembelajaran yang relevan dan 

inovatif. Hal ini penting agar peserta didik dapat menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. 
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Ucapan Terimakasih peneliti sampaikan kepada MAN 2 Kota Tasikmalaya yang telah memebrikan izin, dukungan 
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Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, khususnya dalam meningkatkan literasi 
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